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ABSTRAK 
Status gizi merupakam keadaan yang ditentukan oleh derajat kebutuhan 
fisik terhadap energi dan zat-zat gizi yang diperoleh dari pangan dan 
makanan yang dampak fisiknya dapat diukur. Prevalensi status gizi 
(IMT/U) pada Remaja Umur 13-15 tahun menurut Provinsi Bengkulu tahun 
2018 ditemukan remaja dengan status gizi sangat kurus 1,0 % kurus 
6,5%, normal 75,9 %, gemuk 12,6 %, dan obesitas 3,9%. Prevalensi 
status gizi (IMT/U) pada remaja umur 13-15 tahun di kota Bengkulu tahun 
2018 ditemukan remaja dengan status gizi sangat kurus 2,43 %, kurus 
7,17%, normal 66,53%, gemuk 17,60%, dan obesitas 6,27%. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi status gizi 
pada remaja di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu. Jenis penelitian 
ini adalah kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel dalam 
penelitian ini berjumlah 82 orang, diambil dengan cara random sampling. 
Analisis data dilakukan dengan uji chi-square dengan tingkat kemaknaan 
95%. Hasil analisis menunjukkan sebagian besar siswa/i dengan status 
gizi kurang dan pengetahuan kurang, sebagian besar siswa/i memiliki pola 
makan buruk dengan status gizi kurang dan sebagian siswa/i memiliki 
body image positif dengan status gizi kurang. Berdasarkan analisis bivariat 
didapatkan hasil ada hubungan yang singnifikan antara pengetahuan 
dengan status gizi kurang, ada hubungan yang signifikan antara pola 
makan dengan status gizi kurang dan analisis bivariat pada body image di 
dapatkan hasil tidak ada hubungan yang signifikan antara body image 
dengan status gizi kurang di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu. 
Diharapkan sekolah dapat lebih dalam memberikan informasi mengenai 
gizi pada siswa/i remaja di SMPN 12 Kuala lempuing Kota Bengkulu. 

 
ABSTRACT  

Nutritional status is a condition determined by the degree of physical need 
for energy and nutrients obtained from food and foods whose physical 
impacts can be measured. The prevalence of nutritional status (BMI/U) in 
Adolescents aged 13-15 years according to Bengkulu Province in 2018 
found adolescents with very thin nutritional status of 1.0%, thin 6.5%, 
normal 75.9%, fat 12.6%, and obesity 3.9%. The prevalence of nutritional 
status (BMI/U) in adolescents aged 13-15 years in the city of Bengkulu in 
2018 found adolescents with very thin nutritional status of 2.43%, thin 
7.17%, normal 66.53%, obese 17.60%, and obesity 6.27%. This study 
aims to determine the factors that influence the nutritional status of 
adolescents at SMPN 12 Kuala Lempuing, Bengkulu City. This type of 
research is quantitative with a cross sectional design. The sample in this 
study amounted to 82 people, taken by random sampling. Data analysis 
was carried out using the chi-square test with a significance level of 95%. 
The results of the analysis show that the majority of students have poor 
nutritional status and lack of knowledge, the majority of students have poor 
eating patterns with poor nutritional status and some students have a 
positive body image with poor nutritional status. Based on bivariate 
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analysis, the results showed that there was a significant relationship 
between knowledge and malnutrition status, there was a significant 
relationship between diet and malnutrition status and bivariate analysis on 
body image showed that there was no significant relationship between 
body image and malnutrition status in SMPN 12 Kuala Lempuing Bengkulu 
City. It is hoped that schools can provide more information about nutrition 
to teenage students at SMPN 12 Kuala Lempuing, Bengkulu City. 

PENDAHULUAN 

Data Riskesdas 2018 menunjukkan sekitar 25,7% remaja Indonesia dalam rentang usia 13-15 
tahun yang memiliki status gizi sangat pendek dan pendek, sementara pada kelompok usia 16-18 tahun 
mencapai 26,9%. Adapun remaja yang mengalami keadaan gizi sangat kurus dan kurus memiliki 
persentase sebesar 8,7% pada usia 13-15 tahun dan 8,1% pada usia 16-18 tahun. Untuk status gizi 
obesitas, persentasenya adalah 6,7% pada usia 13-15 tahun dan 4,5% pada kelompok usia 16-18 tahun 
(Kemenkes RI, 2018). Prevalensi status gizi (IMT/U) pada Remaja Umur 13-15 tahun menurut Provinsi 
Bengkulu tahun 2018 ditemukan remaja dengan status gizi sangat kurus 1,0 % kurus 6,5%, normal 75,9 
%, gemuk 12,6 %, dan obesitas 3,9%.  

Prevalensi status gizi (IMT/U) pada remaja umur 13-15 tahun di kota Bengkulu tahun 2018 
ditemukan remaja dengan status gizi sangat kurus 2,43 %, kurus 7,17%, normal 66,53%, gemuk 17,60%, 
dan obesitas 6,27% (Riskesdas, 2018), (Saputri 2018). Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan di 
Dinas Kesehatan Kota Bengkulu, dari 57 sekolah SMP/MTS/SLB yang di jaring dengan total siswa/siswi 
yang di lakukan penjaringan sebanyak 5.830 (77%).  

Penilaian status gizi sangat kurus tertinggi berada pada SMPN 12 Lempuing sebanyak 52 orang, 
kurus sebanyak 8 orang, gemuk sebanyak 3 dan obesitas sebanyak 8 orang dengan jumlah siswa yang 
di lakukan penjaringan sebanyak 156 orang siswa.  Berdasarkan hasil survei awal yang di lakukan di 
SMPN 12 Kuala Lempuing dari 10 orang siswa/siswi di dapatkan sebanyak 7 siswa/i kurang mengetahui 
pengetahuan tentang status gizi. Dari 10 siswa/i yang memiliki pola makan kurang sebanyak 7 orang 
siswa/i. Dan dari 10 siswa/i yang mementingkan body image sebanyak 8 orang siswa/i.  

 
 

LANDASAN TEORI 
 

Gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang 
dikonsumsi dan penggunaan zat-zat gizi didalam tubuh. Status gizi merupakam keadaan yang ditentukan 
oleh derajat kebutuhan fisik terhadap energi dan zat-zat gizi yang diperoleh dari pangan dan makanan 
yang dampak fisiknya dapat diukur. (Kawatu 2022). Status gizi terbagi menjadi lima kategori : kurus, 
normal, gemuk, dan obesitas (Kemenkes RI, 2023). Status gizi normal merupakan suatu ukuran status 
gizi dimana terdapat keseimbangan antara jumlah energi yang masuk ke dalam tubuh dan energi yang 
dikeluarkan dari luar tubuh sesuai dengan kebutuhan individu.  

Energi yang masuk kedalam tubuh dapat berasal dari karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi 
lainnya. Status gizi kurang sering disebut undernutiron merupakan keadaan gizi seseorang dimana 
jumlah energi yang masuk lebih sedikit dari energi yang dikeluarkan. Hal ini dapat terjadi karena jumlah 
energi yang masuk lebih sedikit dari anjuran kebutuhan individu. Status gizi lebih atau overnutrion 
merupakan keadaan gizi seorang dimana jumlah energy yang masuk kedalam tubuh lebih besar dari 
jumlah energy yang dikeluarkan. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode Analisis  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan desain studi cross sectional yaitu 
dimana variabel yang termasuk faktor resiko dan variabel yang termasuk diobservasi atau sekaligus pada 
waktu yang bersamaan (Sugiyono, 2019). Penelitian ini telah dilakukan di SMPN 12 Kuala Lempuing 
Kota Bengkulu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswi anak remaja yang ada di SMPN 12 Kuala 
Lempuing Kota Bengkulu yang berjumlah 432 orang. sampel sebanyak 82 siswa/i. penelitian ini 
menggunakan purposive sampling. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisis Univariat 
Gambaran Status Gizi Siswa/i SMPN 12 Kuala Lempuing  Kota Bengkulu 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Status Gizi 

No Status Gizi Frekuensi Presentase (%) 

1. Gizi Kurang 47 57 % 

2. Gizi Baik 26 32 % 

3. Gizi Lebi 9 11 % 

Jumlah 82 100% 

 
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswa/i di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

No Pengetahuan Frekuensi Presentase (%) 

1. Kurang 43 52 % 

2. Cukup 26 32% 

3. Baik 13 16% 

Jumlah 82 100% 

 
Distribusi Frekuensi Pola Makan 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pola Makan 

No Pola Makan Frekuensi Presentase (%) 

1. Buruk 64 78% 

2. Baik 18 22% 

Jumlah 82 100% 

Lama Menstruasi Frekuensi Persentase % 

< 7 hari/minggu 34 53,1 

>7 hari/minggu 30 46,9 

Jumlah 64 100.00 

 
Distribusi Frekuensi Body Image 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Body Image 

No Body Image Frekuensi Presentase (%) 

1. Positif 58 71 % 

2. Negatif 24 29 % 

Jumlah 82 100% 

 
Analisis Bivariat 
 

Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi Di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 
Tabel 5 Hubungan Pengetahuan dengan Status Gizi di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 

Pegetahua
n 

Satus Gizi 
Total P 

Kurang Baik Lebih 

n % n % n % N % 

0,000 

Kurang 35 42,7 4 4,9 4 4,9 43 100 

Cukup 12 14,6 12 14,6 2 2,4 26 100 

Baik 0 0 10 12,2 3 3,7 13 100 
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Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 
Tabel 6 Hubungan Pola Makan dengan Status Gizi di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 

Pola 
Makan 

Satus Gizi 
Total P 

Kurang Baik Lebih 

n % n % n % N % 

0,004 
Buruk 42 51,2 17 20,7 4 4,9 64 100 

Baik 5 6,1 9 11,0 5 6,1 18 100 

 
Hubungan Body Image dengan Status Gizi di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu  

Tabel 7 Hubungan Body Image dengan Status Gizi di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 

Body 
Image 

Satus Gizi 
Total P 

Kurang Baik Lebih 

n % n % n % N % 

0,150 
Positif 36 32,7 17 20,7 4 4,9 58 100 

Negatif 11 13,4 9 11,0 5 6,1 24 100 

 

Pembahasan  

Hubungan Pengetahuan Siswa/I SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 
Berdasarkan hasil penelitian dari 82 siswa/i yang memiliki pengetahuan kurang dengan status gizi 

kurang sebanyak 35 siswa/i (42,7) dengan jumlah laki-laki 23 dan perempuan 12. Kondisi 42,7% siswa/i 
ini dikarenakan kebanyakan siswa/i di SMPN 12 Kuala lempuing mengatakan kurang mengetahui dan 
memahami tentang gizi. Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai 
p=0.000 yang berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara 
pengetahuan dengan status gizi remaja di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu Hasil penelitian ini 
sejalan penelitian Andi Elisa,dkk (2023) Di SMP Negeri 29 Samarinda, menunjukan dari uji chi square 
terdapat hubungan yang signifikan antara Pengetahuan Gizi terhadap Status Gizi Remaja Putri dengan 
p= 0,000. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan, bahwasanya status gizi yang semakin membaik 
pasti akan diikuti pula dengan pengetahuan terkait gizinya juga semakin baik.  
 

Hubungan Pola Makan Siswa/i di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 
Berdasarkan hasil penelitian dari 82 siswa/i yang memiliki pola makan buruk dengan status gizi 

kurus sebanyak 42 siswa/i (51,2%) dengan laki – laki sebanyak 25 dan perempuan sebanyak 17 . Kondisi 
51,2% ini dikarenakan siswa/i di SMPN 12 Kuala lempuing lebih senang jajan di bandingkan makan nasi, 
kebiasaan memilih makan dan siswa/i lebih sering makan 1x sehari dikarenakan nafsu makan yang 
rendah.  Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai p=0.004 yang 
berarti kurang dari α= 0,05, maka dapat disimpulkan ada hubungan yang bermakna antara pola makan 
dengan status gizi remaja di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu.  Hasil penelitian ini sejalan 
penelitian Seri Murni Kawatu (2021) yang menyatakan hasil uji Chi Square, dimana nilai (p =0,000). hal 
ini mengidentifikasikan Ho ditolak, artinya ada hubungan pola makan dengan status gizi pada remaja usia 
13-15 tahun dipesantren AL-Yusufiah Kecamatan Angkola. Pola makan yang baik dalam hal ini adalah 
dengan mengonsumsi jenis makanan yang beragam (Agnes Felisitas H.Ritan, dkk 2018). Berdasarkan 
penelitian ini remaja putri 31 siswa/i menjawab jarang makan makanan yang memenuhi gizi ‘isi piringku’ 
(makanan pokok + lauk + sayur + buah), 27 siswa/i menjawab jarang mengkonsumsi buah setiap hari, 
dan 29 siswa/i menjawab jarang mengkonsumsi sayur setiap hari. serta 33 siswa/i menyatakan jarang 
pada pernyataan saya makan nasi 3 – 4 kali dalam sehari. Hal ini dapat mengakibatkan asupan makan 
tidak sesuai kebutuhan dan gizi seimbang dengan akibatnya terjadi gizi kurang. Mengkonsumsi sayur 
dan buah diperlukan tubuh sebagai sumber vitamin, mineral dan serta dalam mencapai pola makan 
sesuai anjuran pedoman gizi seimbang untuk kesehatan yang optimal. Konsumsi sayur dan buah bias 
berat badan karena sayur dan buah mengandung serat yang merupakan sumber antioksidan dan 
fitokimia dan jika dikonsumsi memiliki kalori rendah (Putri Aulia Arza, 2021).  

 
Hubungan Body Image Siswa/I SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian dari 82 siswa/i yang memiliki body image positif dengan status gizi 
kurang sebanyak 36 siswa/i (13,4%) dengan laki – laki sebanyak 21 dan perempuan sebanyak 15. Hal ini 
terlihat dari pernyataan responden yang sebagian besar menjawab setuju pada pertanyaan “menurut 
saya, seluruh penampilan tubuh saya menarik” yaitu sebanyak 53 responden. Serta sebagian besar yaitu 
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48 responden menyatakan setuju pada pertanyaan secara keseluruhan, saya puas dengan bentuk tubuh 
saya. Hasil analisis uji Chi-Square (continuity correction) menunjukkan bahwa nilai p=0.150 yang berarti 
kurang dari α= 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan yang bermakna antara body image 
dengan status gizi remaja di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu. Hasil penelitian ini sejalan 
penelitian Mia Apriyani dkk., (2024) menunjukan Hasil  uji spearman didapatkan  nilai  p-value=0,378  (p  
>  0,05).  Artinya  tidak  terdapat hubungan antara body image dengan status gizi. Dampak yang 
ditimbulkan dari persepsi body image  positif pada remaja dengan status  gizi  lebih  dan  obesitas  juga  
memberikan  pengaruh  yang  buruk  pada  kondisi  tubuhnya. Dimana  remaja  dengan  persepsi  yang  
negatif  terhadap bentuk tubuhnya secara tidak langsung dapat   mempengaruhi   rasa   kepercayaan   
diri. Namun  remaja  dengan  persepsi  yang  positif  terhadap bentuk tubuhnya akan memberikan rasa 
puas terhadap tubuhnya (Nomate dkk, 2017).    Menurut Rosidawati,    Pudjiati    dan Prayetni, (2019), 
memperoleh hasil bahwa siswa yang  memiliki body  image positif  dengan  IMT yang   lebih   dapat   
timbul   diakibatkan   oleh kenaikan IMT yang tidak terlalu meningkat dari IMT   normal   sehingga   
perubahan   fisik   yang terjadi  tidak  terlihat.  Tingkat  kepercayaan  diri yang   tinggi juga menyebabkan   
siswa   tidak memfokuskan diri pada penampilan dan masalah kenaikan  berat  badannya. Tidak  hanya  
itu  saja, persepsi body image positif pada remaja dengan status gizi kurangnya juga sama-sama 
memberikan  dampak  yang  buruk.  Hal  ini  dapat terjadi  karena  adanya body  image positif  akan 
memberikan rasa puas dan percaya diri terhadap tubuhnya.    Banyak    kalangan    remaja    yang 
menganggap bahwa memiliki tubuh yang kurus dan   langsing   merupakan   tubuh   yang   ideal (Siswadi 
dkk.,2020). Sehingga membuat remaja tidak  berniat  untuk  memperbaiki  status  gizinya dan cenderung 
menginginkan tubuh yang kurus dan  langsing (Purnama,2021). Namun  jika  hal ini   terus   terjadi   
dapat   menyebabkan   remaja semakin  tidak  memperdulikan  keadaan  status gizinya dan  
menyebabkan  status  gizinya  jauh  dari ambang batas status gizi normal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Sebagian besar siswa/i memiliki status gizi kurang di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu, 
Sebagian besar siswa/i memiliki pengetahuan kurang di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota bengkulu. 
Hampir dari seluruh siswa/i memiliki pola makan buruk di SMPN 12 Kuala lempuing Kota Bengkulu. 
Sebagian besar siswa/i memiliki body image positif di SMPN 12 Kuala lempuing Kota bengkulu. Ada 
hubungan yang singnifikan antara status gizi kurang dengan pengetahuan kurang di SMPN 12 Kuala 
Lempuing Kota bengkulu. Ada hubungan yang singnifikan antara status gizi kurang dengan pola makan 
buruk di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota bengkulu. Tidak ada hubungan yang singnifikan antara status 

gizi kurang dengan body image positif di SMPN 12 Kuala Lempuing Kota Bengkulu. 
 
Saran  

Hasil penelitian di harapkan dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai 
faktor - faktor yang mempengaruhi status gizi pada anak remaja. Penelitian ini juga diharapkan dapat 
dijadikan sebagai acuan dan perbandingan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian terkait 
Status gizi pada remaja. 
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